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Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh keberlanjutan ekonomi, pemberdayaan 
sosial, dan konservasi lingkungan terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) pada 
perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 23 
perusahaan yang memenuhi kriteria pelaporan keberlanjutan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
secara parsial keberlanjutan ekonomi, pemberdayaan sosial, dan konservasi lingkungan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pencapaian SDGs. Namun, secara simultan ketiga variabel memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pencapaian SDGs dengan nilai signifikansi senilai 0,000 dan koefisien 
determinasi sebesar 93,7%. Temuan ini mengindikasikan pentingnya integrasi ketiga aspek 
keberlanjutan secara bersama-sama dalam upaya mendukung tercapainya tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur bisnis berkelanjutan di Indonesia 
serta memberikan implikasi praktis bagi perusahaan dalam merancang strategi keberlanjutan yang lebih 
efektif. 

Kata Kunci: Keberlanjutan Ekonomi, Pemberdayaan Sosial, Konservasi Lingkungan, Pencapaian SDGs. 

 

Abstract 

The purpose of this research is to examine how economic sustainability, social empowerment, and 

environmental preservation influence the attainment of the Sustainable Development Goals (SDGs) in food 

and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2022-2024. The method used 

in this research is quantitative method. The samples of this study were 23 companies that met the 

sustainability reporting criteria. The statistical test results show that partially economic sustainability, social 

empowerment, and environmental conservation have no significant effect on the achievement of SDGs. 

However, simultaneously the three variables have a significant influence on the achievement of SDGs with a 

significance value of 0.000 and a coefficient of determination of 93.7%. This finding indicates the importance 

of integrating the three aspects of sustainability together in an effort to support the achievement of 

sustainable development goals. This research contributes to the sustainable business literature in Indonesia 

and provides practical implications for companies in designing more effective sustainability strategies. 

Keywords: Economic Sustainability, Social Empowerment, Environmental Conservation, SDGs Achievement. 
 
PENDAHULUAN 

Pembangunan berkelanjutan adalah gagasan penting yang menjadi dasar untuk 
mengharmoniskan kemajuan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan keberlanjutan ekologi. 
Sejak Perserikatan Bangsa-Bangsa menetapkan Sustainable Development Goals (SDGs) 
pada tahun 2015, 193 negara, termasuk Indonesia, telah berjanji untuk mencapai 17 
tujuan internasional ini pada tahun 2030. Tujuan-tujuan ini mencakup berbagai elemen 
seperti mengurangi kemiskinan, menciptakan peluang kerja yang baik, melindungi 
lingkungan, dan mempromosikan praktik konsumsi dan produksi yang bertanggung 
jawab. Laporan Sustainable Development Goals (SDGs) 2023 menunjukkan bahwa 
kemajuan global menuju SDGs telah menurun, terutama terkait dengan kesetaraan 
lingkungan dan sosial, sebagian besar karena dampak pandemi COVID-19, darurat iklim, 
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dan ketegangan geopolitik.  
Di tingkat nasional, pemerintah Indonesia menepati janjinya terhadap Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB) dengan mematuhi Peraturan Presiden No. 59 Tahun 
2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Inisiatif ini 
disertai dengan pencantuman indikator SDGs dalam dokumen perencanaan 
pembangunan nasional dan daerah. Menurut Laporan Kemajuan SDGs Indonesia 2023 
yang diterbitkan oleh Bappenas, masih ada beberapa tujuan yang belum menunjukkan 
kemajuan yang signifikan. Misalnya, SDG’s 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 
Ekonomi), SDG's 10 (Pengurangan Ketimpangan), dan SDG's 12 (Konsumsi dan Produksi 
yang Bertanggung Jawab) terus menghadapi beberapa kesulitan dalam pelaksanaannya. 
Partisipasi sektor swasta, terutama perusahaan besar dan menengah, sangat penting 
untuk mempercepat terwujudnya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di 
Indonesia Ini dapat dicapai melalui praktik bisnis berkelanjutan, pelaporan 
keberlanjutan, atau inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan. 

Salah satu sektor industri yang memiliki potensi besar dalam membantu 
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan adalah industri makanan dan 
minuman. Menurut informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), subsektor 
makanan dan minuman menyumbang lebih dari 39% dari produk domestik bruto 
industri pengolahan non-migas, dan tetap menjadi salah satu sektor terbatas yang 
mengalami pertumbuhan positif sepanjang pandemi. Sektor ini merupakan pemberi 
kerja terbesar dalam industri pengolahan, dengan rantai pasokan yang luas dan 
keterkaitan yang kuat dengan masalah ketahanan pangan, konsumsi berkelanjutan, dan 
pelestarian sumber daya alam. Namun, selain pertumbuhan produksi dan peningkatan 
daya saing, in it'sdustri ini juga menghadapi ancaman serius terhadap keberlanjutan 
lingkungan, termasuk penggunaan air yang berlebihan, limbah organik, dan emisi 
karbon yang dihasilkan dari kegiatan produksi dan distribusi. 

Dalam konteks yang lebih sempit, perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Indonesia Stock Exchange (IDX) diharapkan memenuhi standar 
keberlanjutan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan swasta. Mereka harus 
menyediakan Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan sesuai dengan Peraturan 
OJK No. 51/POJK.03/2017, yang mencakup faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Namun, tinjauan terhadap berbagai laporan keberlanjutan dari tahun 2022 hingga 2023 
menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan fokus secara merata pada ketiga aspek ini. 
Beberapa perusahaan memprioritaskan keberhasilan finansial, seperti laba bersih dan 
ekspansi aset, sementara kurang terbuka dalam berbagi informasi tentang perlindungan 
lingkungan dan dukungan sosial untuk komunitas. Hal ini menimbulkan kekhawatiran 
mengenai dampak nyata dari keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan terhadap 
pencapaian indikator Sustainable Development Goals (SDGs) secara keseluruhan, 
terutama pada masa penting menjelang tahun 2030. 

Kekhawatiran utama adalah ketidaksesuaian antara komitmen keberlanjutan 
perusahaan yang diharapkan dan praktik yang sebenarnya diterapkan. Idealnya, 
perusahaan makanan dan minuman besar yang terdaftar di IDX seharusnya memimpin 
jalan dalam pergeseran menuju industri yang berkelanjutan. Namun demikian, masih 
ada praktik pelaporan yang standar, sulit diukur, dan memiliki penilaian terbatas 
terhadap dampak jangka panjangnya pada masyarakat dan lingkungan. Ini 
menunjukkan bahwa peran industri makanan dan minuman dalam mencapai 
Sustainable Development Goals (SDGs) belum optimal dan masih bersifat representatif. 
Memang, jika bisnis secara konsisten menerapkan praktik berkelanjutan melalui strategi 
ekonomi yang efektif, peningkatan sosial yang terukur, dan perlindungan lingkungan 
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yang nyata, mereka dapat secara signifikan mempengaruhi kemajuan Sustainable 
Development Goals (SDGs). 

Sebuah pemeriksaan terhadap studi-studi sebelumnya juga mengungkapkan 
kurangnya penelitian dalam memahami hubungan antara praktik keberlanjutan dan 
pencapaian empiris Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Hanya sejumlah kecil 
penelitian yang menyelidiki dampak langsung dari aspek keberlanjutan khususnya 
keberlanjutan ekonomi, pemberdayaan sosial, dan konservasi lingkungan terhadap 
pencapaian indikator SDG sebagai kerangka kerja yang terintegrasi. Selain itu, penelitian 
yang secara khusus menargetkan sektor makanan dan minuman sebagai subjek utama 
penyelidikan masih sangat minim, meskipun sektor ini memberikan kontribusi yang 
signifikan dan khas terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Pemilihan subjek ini berasal dari minat penulis terhadap masalah keberlanjutan 
yang semakin signifikan di dunia saat ini. Penulis percaya bahwa bisnis harus fokus tidak 
hanya pada menghasilkan uang tetapi juga pada bertanggung jawab atas dampak sosial 
dan lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas mereka. Selain itu, penulis mengakui 
bahwa industri makanan dan minuman merupakan bagian integral dari kehidupan 
sehari-hari masyarakat, sehingga keberlanjutan di sektor ini menjadi peluang signifikan 
untuk mendorong transformasi positif yang nyata. Dari sudut pandang akademis, subjek 
ini penting untuk meningkatkan literatur mengenai hubungan antara praktik bisnis dan 
pencapaian tujuan global, terutama terkait dengan Indonesia, yang menghadapi 
tantangan sosial-ekonomi dan lingkungan yang rumit. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang 
bagaimana keberlanjutan ekonomi, pemberdayaan sosial, dan konservasi lingkungan 
mempengaruhi pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di sektor makanan 
dan minuman Indonesia. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kemajuan teoretis dalam pembuatan model penilaian keberlanjutan perusahaan, serta 
panduan praktis bagi pelaku industri, regulator, dan berbagai pemangku kepentingan. 
Dalam jangka panjang, penelitian ini dapat memotivasi bisnis untuk mengadopsi 
transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas yang lebih besar dalam melaksanakan 
strategi keberlanjutan terintegrasi guna memenuhi tujuan pembangunan berkelanjutan 
baik di tingkat nasional maupun internasional. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif atau eksplanatori digunakan 
sebagai teknik pegumpulan data dalam penelitian ini. Menurut (Sugiyono, 2023) Metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 
atau statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Sumber data yang digunakan 
yaitu laporan tahunan atau laporan keberlanjutan yang diakses langsung melalui 
website Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu  www.idx.co.id atau website resmi industri  sub 
sektor makanan dan minuman. Populasi pada penelitian ini adalah industri pada sub 
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
periode 2022-2024 yang berjumlah 25 industri. Kriteria pengambilan sampel dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 

1. Industri di bidang makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2022-2024. 

2. Industri yang menyediakan dan menerbitkan informasi tentang laporan 
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keberlanjutan secara berkala selama 3 tahun periode penelitian yaitu, yaitu 
periode tahun 2022-2024. 
Penelitian ini menggunakan variabel dependen dan variabel independen. Menurut 

(Sugiyono, 2023) variabel independent atau variabel bebas memiliki pengertian sebagai 
variabel yang memengaruhi timbulnya variabel dependent. Variable dependent yang 
digunakan dalam penelitian Pencapaian SDG’s sebagai Y. Variabel terikat (independent) 
yang ada pada penelitian ini adalah variabel Keberlanjutan Ekonomi sebagai X1, variabel 
Pemberdayaan Sosial sebagai X2, dan variabel Konservasi Lingkungan sebagai X3. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji Descriptive Statistik 

Descrptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1_Keberlanjutan 

Ekonomi 
75 ,06 ,68 ,2599 ,14206 

X2_Pemberdayaan 
Sosial 

75 ,03 ,84 ,3724 ,20788 

X3_Konservasi 
Lingkungan 

75 ,04 ,71 ,3656 ,16869 

Y_Pencapaian 
SDG’s 

75 ,04 ,71 ,3656 ,16869 

Valid N (listwise) 75 ,16 ,69 ,4003 ,14203 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas, kolom N mengungkapkan seberapa 
banyak informasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 25 informasi 
terkait industri yang bergerak pada sub-sektor makanan dan minuman yang tercatar di 
BEI tahun 2022-2024. Dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekonomi Keberlanjutan memiliki nilai tertinggi senilai 0,68, nilai terendah senilai 
0,06, dan Pencapaian SDG’s nilai rata-rata senilai 0,2599 

2. Pemberdayaan Sosial memiliki nilai tertinggi senilai 0,84, nilai terendah senilai 
0,03, dan Pencapaian SDG’s nilai rata-rata senilai 0,3724.  

3. Konservasi Lingkungan menampilkan nilai tertinggi senilai 0,71, nilai terendah 
senilai 0,04, nilai rata-rata senilai 0,3656  

4. Pencapaian SDG’s menampilkan nilai tertinggi senilai 0,71, nilai terendah senilai 2, 
nilai rata-rata senilai 0,4003 

2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
  Unstandardized 

Residual 
N  75 
Normal Parameters Mean ,0000000 
 Std. Deviation ,03682577 
Most Extreme Differences Absolute ,064 
 Positive ,045 
 Negative ,064 
Test Statistic  0,64 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Hasil significant pada uji normalitas adalah 0,200 yang menandakan nilai residual 
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berdistribusi normal karena lebih dari 0,05 (5%).  
3. Hasil Uji Normalitas Probability Plot 

 
Hasil diatas adalah titik - titik mengikuti garis diagonal dan menandakan bahwa 

hasil tersebut adalah normal.  
4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 
 Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 Collinearity 
Statistics 

Model  B Std. 
Error 

Beta t Sig. Toleran
ce 

VIF 

1 (Constant) 0,088 0,12  7,645 0,000   
 X1_Keberlanjutan 

Ekonomi 
0,371 0,36 0,371 10,437 0,000 0,748 1,3

37 
 X2_Pemberdayaan 

Sosial 
0,370 0,29 0,541 12,861 0,000 0,534 1,8

71 
 X3_Konservasi 

Lingkungan 
0,213 0,033 0,253 6,447 0,000 0,613 1,6

30 
a. Dependent Variable: Y_Pencapaian SDG’s 

Terlihat hasil di atas adalah Tolerance semua > 0,100 dan VIF < 10.000. Dan 
hasilnya adalah bebas dari multikolinearitas. 
5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa titik titik menyebar secara merata 

dan berada diatas dan dibawah titik 0 pada sumbu Y.  
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6. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 0,966 0,933 0,930 0,3760 1,192 
a. Predictors: (Constant), X3_Konservasi Lingkungan, X1_Keberlanjutan Ekonomi, 

X2_Pemberdayaan Sosial 
b. Dependent Variable: Y_Pencapaian SDG’s 

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson 
(Dw) adalah 1,192. Berdasarkan tabel Durbin Watson dengan jumlah sampel (n) 75 dan 
variabel independen (k) 3 maka dapat diketahui nilai dU = 1,7092 dan nilai dL = 1,5432. 
Maka kesimpulan adalah Dw < dL < dU terjadi autokorelasi.  
7. Uji F 

ANOVA 
Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,392 3 0,464 328,381 0,000 
 Residual 0,100 71 0,001   
 Total 1,493 74    

a. Dependent Variable: Y_Pencapaian SDG’s 
b. Predictors: (Constant), X3_Konservasi Lingkungan, X1_Keberlanjutan Ekonomi, 

X2_Pemberdayaan Sosial 

Dari tabel diatas, diketahui hasil Uji Simultan dengan Signifikan adalah sebesar 
0,000. Diketahui nilai signifikan kurang dari 0.05, maka hipotesis diterima atau dengan 
kata lain variabel tersebut secara simultan (bersama-sama atau gabungan) berpengaruh 
terhadap variabel (Y). 
8. Uji T 

Coefficients 
 Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 Collinearity 
Statistics 

Model  B Std. 
Error 

Beta t Sig. Toleran
ce 

VIF 

1 (Constant) 0,088 0,12  7,645 0,000   
 X1_Keberlanjutan 

Ekonomi 
0,371 0,36 0,371 10,437 0,000 0,748 1,337 

 X2_Pemberdayaan 
Sosial 

0,370 0,29 0,541 12,861 0,000 0,534 1,871 

 X3_Konservasi 
Lingkungan 

0,213 0,033 0,253 6,447 0,000 0,613 1,630 

a. Dependent Variable: Y_Pencapaian SDG’s 

Dari hasil tabel output SPSS “Coefficients” tersebut dapat disimpulkan :  
1. Nilai signifikansi X1 terhadap Y, diketahui X1 = 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, atau berpengaruh antara 
Keberlanjutan Ekonomi dengan pencapaian SDG’s 

2. Nilai signifikansi X2 terhadap Y, diketahui X2 = 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditrima, atau  berpengaruh antara 
Pemberdayaan Sosial dengan pencapaian SDG’s 

3. Nilai signifikansi X3 terhadap Y, diketahui X3 = 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka 
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima, atau  berpengaruh antara 
Konservasi Lingkungan dengan pencapaian SDG’s 
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9. Uji 𝑹𝟐 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 0,966 0,933 0,930 0,3760 1,192 
a. Predictors: (Constant), X3_Konservasi Lingkungan, X1_Keberlanjutan Ekonomi, 

X2_Pemberdayaan Sosial 
b. Dependent Variable: Y_Pencapaian SDG’s 

Diketahui nilai R square 0,933 yang berasal dari pengkuadratan nilai “R” 0,966 x 
0.,966 = 0.933 atau 93,3 % . Maka simpulan dari variabel yang mempengaruhi variabel 
Y sebesar 93,3%. Dan sisanya 100% - 93,3% = 6,7% merupakan variabel lainnya yang 
tidak diteliti oleh peneliti. 
Pembahasan 
Keberlanjutan Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian SDG’s 

Hipotesis pertama menunjukan bahwa Keberlanjutan Ekonomi yang di analisis 
berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian SDG’s pada perusahaan sub-sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2022-2024 . Hasil pengujian 
koefisien regresi menunjukan bahwa nilai koefisien regresi Keberlanjutan Ekonomi 
lebih kecil dari Sig sehingga dapat diketahui Keberlanjutan Ekonomi berpengaruh 
signifikan terhadap Pencapaian SDG’s. Maka H1 diterima. Hal ini dikarenakan dalam 
penelitian ini upaya keberlanjutan ekonomi cukup kuat atau luas untuk mendororng 
SDG’s. Hal tersebut diketahui bahwa H1 Keberlanjutan Ekonomi  berpengaruh signifikan 
terhadap Pencapaian SDG’s. 
 Pemberdayaan Sosial berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian SDG’s 

Hipotesis kedua menunjukan bahwa Pemberdayaan Sosial yang di analisis 
berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian SDG’s pada perusahaan yang bergerak di 
sub-sektor makanan dan minuman yang tercatat di BEI dalam rentang waktu 2022 
hingga 2024. Hasil pengujian koefisien regresi menunjukan bahwa nilai koefisien regresi 
Pemberdayaan Sosial lebih kecil dari Sig sehingga dapat diketahui Pemberdayaan Sosial 
berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian SDG’s. Maka H2 diterima. Hal ini 
dikarenakan dalam penelitian ini upaya Pemberdayaan Sosial cukup kuat atau luas 
untuk mendororng SDG’s. Hal tersebut diketahui bahwa H2 Keberlanjutan Ekonomi 
berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian SDG’s. 
Konservasi Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian SDG’s 

Hipotesis ketiga menunjukan bahwa Konservasi Lingkungan yang di analisis 
berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian SDG’s pada perusahaan sub-sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2022-2024. Hasil pengujian 
koefisien regresi menunjukan bahwa nilai koefisien regresi Konservasi Lingkungan lebih 
kecil dari Sig sehingga dapat diketahui Konservasi Lingkungan berpengaruh signifikan 
terhadap Pencapaian SDG’s. Maka H3 diterima. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini 
upaya Konservasi Lingkungan cukup kuat atau luas untuk mendororng SDG’s. Hal 
tersebut diketahui bahwa H3 Konservasi Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 
Pencapaian SDG’s. 

Keberlanjutan Ekonomi, Pemberdayaan Sosial, Konservasi Lingkungan 
berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian SDG’s 

Hipotesis keempat menunjukan bahwa Keberlanjutan Ekonomi, Pemberdayaan 
Sosial, Konservasi Lingkungan yang di analisis berpengaruh signifikan terhadap 
Pencapaian SDG’s pada perusahaan yang bergerak di sub-sektor makanan dan minuman 
yang tercatat di BEI dalam rentang waktu 2022 hingga 2024. Hasil pengujian koefisien 
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regresi menunjukan bahwa nilai koefisien regresi Keberlanjutan Ekonomi, 
Pemberdayaan Sosial, Konservasi Lingkungan lebih kecil dari Sig sehingga dapat 
diketahui Keberlanjutan Ekonomi, Pemberdayaan Sosial, Konservasi Lingkungan 
berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian SDG’s. Maka H4 diterima. Hal ini 
dikarenakan dalam penelitian ini upaya Keberlanjutan Ekonomi, Pemberdayaan Sosial, 
Konservasi Lingkungan cukup kuat atau luas untuk mendororng SDG’s. Hal tersebut 
diketahui bahwa H4 Konservasi Lingkungan  berpengaruh signifikan terhadap 
Pencapaian SDG’s. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Keberlanjutan Ekonomi, pemberdayaan 
Sosial dan Konservasi Lingkungan terhadap Pencapaian SDG's didapatkan kesimpulan 
adalah keberlanjutan ekonomi, pemberdayaan sosial, dan konservasi lingkungan secara 
individual (parsial) berpengaruh signifikan terhadap pencapaian SDGs pada perusahaan 
sub-sektor makanan dan minuman pada tahu 2022-2024. Ini terlihat dari nilai 
signifikansi uji t yang lebih kecil dari 0,05 pada masing-masing variabel. Berdasarkan 
hasil uji (simultan), ketiga variabel tersebut menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap pencapaian SDGs. Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang berarti 
lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis simultan diterima. Besarnya kontribusi 
keberlanjutan ekonomi, pemberdayaan sosial, dan konservasi lingkungan terhadap 
pencapaian SDGs adalah 93,3% dan 6,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi ketiga dimensi 
keberlanjutan secara komprehensif menjadi faktor penting dalam mendorong 
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, bukan berdiri sendiri-sendiri. 
SARAN 

Berdasarkan simpulan diatas terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan 
pertimbangan bagi penelitian lanjutan di masa yang akan datang. Pertama, bagi peneliti 
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian, tidak terbatas 
pada sektor yang digunakan dalam penelitian ini, melainkan juga mencakup sektor 
industri lainnya yang memiliki karakteristik berbeda. Hal ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai variabel-variabel yang 
diteliti serta untuk melihat konsistensi hasil penelitian di berbagai konteks industri. 

Kedua, agar penelitian di masa depan memiliki kontribusi yang lebih luas, 
disarankan untuk mengembangkan dan memodifikasi variabel-variabel yang digunakan. 
Dengan menambahkan variabel-variabel baru yang relevan, peneliti dapat menggali 
lebih dalam hubungan antar variabel serta memberikan wawasan baru dalam bidang 
kajian yang diteliti. Variabel tambahan ini juga dapat membantu memperkuat hasil 
analisis sehingga temuan yang diperoleh menjadi lebih signifikan secara statistik dan 
dapat dijadikan landasan yang lebih kuat dalam pengambilan keputusan. 

Ketiga, untuk meningkatkan nilai koefisien determinasi dalam penelitian, peneliti 
selanjutnya diharapkan mampu mengidentifikasi serta memasukkan variabel-variabel 
independen tambahan yang memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan 
demikian, model penelitian yang dibangun akan menjadi lebih kuat dan mampu 
menjelaskan variansi yang lebih besar dari fenomena yang sedang diteliti. Upaya ini 
diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan memberikan sumbangsih yang 
berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang terkait. 
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